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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana musik Hardcore 

dimanfaatkan oleh komunitas Surabaya Hardcore (SBHC) sebagai sarana kritik 

sosial dan bentuk perlawanan terhadap berbagai bentuk dominasi, baik dari negara, 

institusi, maupun budaya dominan. Musik Hardcore sebagai subkultur berkembang 

bukan sekadar sebagai ekspresi musikal, tetapi juga sebagai medium simbolik 

dalam menentang nilai-nilai yang dianggap menindas. Dengan pendekatan 

kualitatif dan metode etnografi, penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terarah untuk menggali 

praktik budaya, makna simbolik, serta dinamika sosial yang ada di komunitas 

SBHC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Hardcore memainkan peran 

sentral dalam membentuk identitas kolektif dan menjadi saluran bagi pesan-pesan 

sosial-politik. Lirik-lirik yang memuat tema ketidakadilan, penindasan, 

kemiskinan, serta kritik terhadap kapitalisme berfungsi sebagai media penyampaian 

keresahan sosial dan pembangunan kesadaran kolektif. Selain itu, komunitas SBHC 

memperlihatkan tingkat solidaritas tinggi melalui berbagai kegiatan sosial dan 

kolaboratif, menjadikan musik sebagai alat untuk memperkuat hubungan sosial dan 

memperluas jaringan resistensi. Musik dalam konteks ini dipandang bukan sekadar 

hiburan, melainkan sebagai media komunikasi budaya yang efektif dalam 

menyuarakan perlawanan, memperjuangkan nilai-nilai alternatif, serta mengkritisi 

dominasi budaya populer. Studi ini menegaskan bahwa subkultur Hardcore 

merupakan ruang artikulatif penting dalam upaya mengekspresikan kebebasan dan 

memperjuangkan keadilan sosial. 

Kata Kunci: Musik Hardcore, Kritik Sosial, Resistensi, Komunitas SBHC, 

Etnografi, Subkultur 
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ABSTRACT 

This study aims to explore how Hardcore music is utilized by the Surabaya 

Hardcore (SBHC) community as a medium for social critique and a form of 

resistance against various forms of domination, whether from the state, institutions, 

or mainstream culture. As a subculture, Hardcore music has evolved not merely as 

a musical expression but also as a symbolic tool to challenge oppressive dominant 

values. Employing a qualitative approach with ethnographic methods including in 

depth interviews, participant observation, and focus group discussions this 

research investigates the cultural practices, symbolic meanings, and social 

dynamics within the SBHC community. The findings reveal that Hardcore music 

plays a central role in shaping the collective identity of the community and serves 

as a channel for conveying socio-political messages. Lyrics addressing issues such 

as social injustice, oppression, poverty, and critiques of capitalism function as a 

means to voice social unrest and foster collective awareness. Furthermore, the 

SBHC community demonstrates a high level of solidarity through various social 

and collaborative activities, using music as a tool to strengthen social ties and 

expand networks of resistance. In this context, music is viewed not just as 

entertainment, but as a powerful medium of cultural communication to express 

resistance, advocate for alternative values, and challenge the hegemony of popular 

culture. This study highlights how Hardcore as a subcultural movement serves as 

an important articulatory space for expressing freedom and pursuing social justice.  

Keywords: Hardcore Music, Social Critique, Resistance, SBHC Community, 

Ethnography, Subculture 
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